
  YUME : Journal of Management, 9(1), 2025 | 653 

Volume 9 Issue 1 (2025) Pages 652 - 657 

YUME : Journal of Management 
ISSN : 2614-851X (Online) 

 

The Role of Mindfulness and Behavioral Interventions in 
Controlling Type 2 Diabetes Concept Analysis 
 
Melani Sekar Arum1, Muhammad Adiul Ilham2, Aric Vranada3, Siti Aisyah4 

 
1,2Mahasiswa Magister Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang 
3,4Dosen Magister Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang 
 

Abstrak  

Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2) merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai 
dengan resistensi insulin dan disfungsi sel beta pankreas, menyebabkan peningkatan kadar 
glukosa darah yang dapat menimbulkan komplikasi serius seperti kerusakan organ tubuh, 
gangguan ginjal, dan gangguan penglihatan. DMT2 menjadi masalah kesehatan global yang 
signifikan, dengan proyeksi peningkatan jumlah penyandang diabetes di Indonesia pada 
tahun-tahun mendatang. Pengelolaan DMT2 yang efektif bergantung pada perubahan gaya 
hidup pasien, termasuk pola makan, olahraga, dan kontrol gula darah, yang sering kali 
memicu reaksi psikologis negatif seperti kecemasan dan depresi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengklarifikasi peran mindfulness dalam memperkuat self-management pada pasien 
DMT2, dengan fokus pada peningkatan kepatuhan diet dan kontrol glikemik. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan analisis konsep berdasarkan model modifikasi Walker 
dan Avant untuk mengidentifikasi, mendefinisikan, dan mengonstruksi konsep mindfulness, 
self-management, dan intervensi perilaku. Studi literatur dilakukan untuk mengkaji atribut 
inti konsep-konsep ini, serta untuk menyusun kerangka kerja konseptual yang 
menggambarkan mindfulness sebagai mekanisme intrapersonal yang memediasi perilaku 
self-management. Hasil analisis menunjukkan bahwa mindfulness dapat mengurangi stres, 
kecemasan, dan diabetes burnout, serta berperan dalam mengurangi kadar gula darah pasien. 
Mindfulness juga meningkatkan kontrol diri dan self-efficacy, yang pada gilirannya 
memperbaiki kepatuhan pasien terhadap diet dan pengobatan, serta meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan. Penelitian ini menyarankan integrasi mindfulness dalam praktik 
klinis untuk meningkatkan outcome klinis pada pasien DMT2, meskipun penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk memperdalam pemahaman tentang penerapan mindfulness dalam 
manajemen diabetes. 
 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2 (DMT2),Mindfulness, Self-management, Kontrol 
Glikemik dan Kepatuhan Diet 
 

Abstract 

Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a long-term metabolic illness that causes insulin resistance and 
difficulties with pancreatic beta cells. This causes blood sugar levels to rise, which can cause major 
problems such organ damage, renal problems, and vision loss. T2DM is a serious global health problem, 
with the number of persons with diabetes anticipated to increase in Indonesia in the coming years. 
Managing T2DM well requires adjustments to your lifestyle, like what you eat, how often you exercise, 
and how well you control your blood sugar. These changes can often make you feel anxious or depressed. 
This study seeks to elucidate the function of mindfulness in enhancing self-management among T2DM 
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patients, emphasizing the improvement of dietary adherence and glycemic control. The study technique 
uses a concept analysis methodology based on the modified Walker and Avant model to identify, 
describe, and create the ideas of mindfulness, self-management, and behavioral therapies. A literature 
study was conducted to explore the essential qualities of these notions and to construct a conceptual 
framework that depicts mindfulness as an intrapersonal process that mediates self-management 
behavior. The investigation suggests that mindfulness can reduce stress, anxiety, and diabetic burnout, 
and plays a role in lowering blood sugar levels in patients. Mindfulness also increases self-control and 
self-efficacy, which in turn improves patient adherence to diet and medication, as well as overall quality 
of life. This study proposes integrating mindfulness into clinical practice to enhance clinical outcomes in 
patients with type 2 diabetes mellitus (T2DM), while further research is needed to increase our 
understanding of the application of mindfulness in diabetes care.  
Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM), Mindfulness, Self-management, Glycemic Control, and 
Diet Adherence 
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PENDAHULUAN  
Diabetes  Mellitus  Tipe  2  (DMT2)  adalah  gangguan metabolik kronis yang 

ditandai dengan resistensi insulin dan disfungsi sel beta pankreas, yang menyebabkan 
peningkatan kadar glukosa darah (Gieroba et al., 2025). Penyakit DMT2 diindikasikan 
dengan kadar gula dalam darah yang tinggi melebihi dari batas normal dan beresiko 
menimbulkan komplikasi. DMT2 yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 
komplikasi serius seperti kerusakan organ tubuh, gangguan ginjal, dan gangguan 
penglihatan yang diakibatkan tidak menerpakan diet yang tepat (Susanti, Fitriatul 
Jannah, 2025). Diabetes Melitus (DM) terus menjadi masalah kesehatan masyarakat 
global yang signifikan, ditandai dengan peningkatan morbiditas dan mortalitas yang 
substansial (Orchida & Verasita, 2024). WHO memperkirakan bahwa secara global, 
422 juta orang dewasa berusia diatas 18 tahun hidup dengan diabetes pada tahun 2014 
(Fitriyanti et al., 2019). WHO memperkirakan kenaikan jumlah penyandang DM di 
Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. 
Laporan ini menunjukkan adanya peningkatan jumlah penyandang DM di indnesia 
dari 9,1 juta pada tahun 2014 menjadi 14,1 juta pada tahun 2035.  

Sebagai penyakit kronis, keberhasilan pengelolaan DM sangat bergantung pada 
komitmen pasien terhadap perubahan gaya hidup dan manajemen seumur hidup 
yang ketat. Penderita DM dihadapkan pada banyak perubahan rutin, seperti pola 
makan, olahraga, dan kontrol gula darah, yang harus dilakukan secara berkelanjutan 
(Andriyanto et al., 2021). Tuntutan perubahan ini sering kali memicu reaksi psikologis 
negatif, termasuk kemarahan, perasaan tidak berguna, kecemasan yang meningkat, 
hingga depresi. Badan Kesehatan Dunia mencatat bahwa 27% pasien DM secara 
spesifik mengalami kecemasan (Ratnata et al., 2023). Masalah kecemasan pada 
penderita DM ini sangat kompleks, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. Hambatan dalam menjaga pola makan dapat berpotensi 
memicu  ketidakpatuhan terhadap diet yang dianjurkan (Susanti, Fitriatul Jannah, 
2025). Oleh karena itu diperlukan dorongan pada  penderita  DMT2  untuk  
meningkatkan  kepatuhan  diet,  salah  satu  intervensi  yang dapat dilakukan adalah 
latihan mindfulnes. 

Dalam konteks ini, manajemen diri (self-management) muncul sebagai intervensi 
yang sangat signifikan dan efektif, berfungsi sebagai penghubung penting yang 
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mengaitkan pasien dengan penyedia layanan kesehatan dan sistem pendukung yang 
relevan (Timmermans et al., 2024). Meskipun demikian, konsep manajemen diri pada 
DM sering kali dianggap kompleks dan abstrak, yang mengakibatkan kebingungan 
dan ambiguitas di antara profesional kesehatan mengenai implementasi yang optimal. 
Berdasarkan tantangan ini, pernyataan masalah mendasar dari artikel ini adalah 
kebutuhan mendesak untuk mengklarifikasi dan memformalkan konsep manajemen 
diri pada pasien DM. Untuk menjembatani kesenjangan konseptual ini, artikel ini akan 
fokus konseptual pada pengenalan mindfulness sebagai mekanisme spesifik yang 
berpotensi memperkuat dan menargetkan atribut perilaku inti yang esensial dalam 
praktik self-management DM Tipe 2. 

 

METODOLOGI 
Metode penulisan analisis konsep ini mengadopsi pendekatan sistematis berbasis 
model modifikasi Walker dan Avant untuk mengklarifikasi secara komprehensif 
peran mindfulness dan intervensi perilaku dalam penguatan self-management pada 
pasien DMT2. Prosedur analisis melibatkan empat langkah inti yang berurutan. 
Pertama, dilakukan identifikasi dan definisi operasional dari tiga konsep kunci 
(mindfulness, self-management, intervensi perilaku) melalui tinjauan literatur yang 
berfokus pada atribut kritsi masing-masing. kedua, dilakukan konstruksi kasus 
model, berlawanan, dan batasan untuk menguji aplikasi dan membatasi konsep secara 
empiris. ketiga, diidentifikasi anteseden (kondisi pemicu, seperti diagnosis dan 
ketersediaan program) dan konsekuensi (hasil yang diharapkan, seperti penurunan 
HbA1c dan kecemasan). Langkah ini diakhiri dengan sintesis konseptual untuk 
merumuskan kerangka kerja konseptual baru yang memposisikan mindfulness sebagai 
mekanisme mediasi intrapersonal yang memperkuat perilaku kunci self-management, 
memberikan klarifikasi terminologi, dan panduan implementasi klinis yang jelas. 
Pencarian literatur untuk mendukung analisis ini dilakukan secara sistematis pada 
beberapa basis data terkemuka, termasuk PubMed, Elsevier, dan Google Scholar. 
Untuk memastikan cakupan yang relevan, kombinasi kata kunci yang digunakan 
adalah "self-management," "diabetes mellitus," "concept analysis," yang kemudian 
dilengkapi dengan "mindfulness," dan "behavioral intervention." 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Definisi Operasional Manajemen Diri dan Peran Mindfulness pada DM 

Secara operasional, manajemen diri pada penderita diabetes melitus (DM) yang 
diperkuat oleh intervensi mindfulness didefinisikan melalui dua komponen 
terukur. Pertama adalah Glycemic Control Process and Activities, yang mencakup 
tindakan yang dapat diamati seperti pasien secara sadar memilih makanan 
(misalnya, membatasi asupan karbohidrat sederhana dan lemak jenuh) dan 
melakukan aktivitas fisik atau olahraga secara teratur(Gradinjan Centner et al., 
2024). Komponen ini diperkuat dengan penggunaan teknik mindfulness, seperti 
praktik pernapasan dalam (deep breathing) saat menghadapi tekanan emosi 
yang terbukti memengaruhi fluktuasi gula darah (Silalahi et al., 2024). Kedua, 
self-control didefinisikan melalui perilaku pemantauan yang terukur, di mana 
pasien secara aktif memantau kadar gula darah harian atau kadar HbA1c, dan 
yang lebih penting, mengamati gejala awal hiperglikemia atau hipoglikemia 
tanpa mengembangkan reaksi panik atau penghakiman (Muhamad Ali et al., 
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2024). Dengan demikian, peran mindfulness dalam kerangka operasional ini 
adalah untuk menanamkan kesadaran non-judgmental terhadap pengalaman 
fisik dan emosional, sehingga meningkatkan kemampuan pasien untuk 
melakukan tindakan korektif manajemen diri yang konsisten (Ilmu Kesehatan 
et al., 2025). 

2. Referensi empiris 
Mengacu pada kerangka konseptual yang menyoroti faktor-faktor penting 
dalam manajemen DM, sebuah studi intervensi telah merancang serangkaian 
pengukuran komprehensif untuk mengevaluasi efektivitas dukungan 
mindfulness terhadap kontrol glikemik dan konsekuensi terkait. Dalam desain 
penelitian ini, kontrol glikemik ditetapkan sebagai variabel multidimensi, 
dinilai secara objektif melalui hasil laboratorium seperti HbA1c dan glukosa 
darah, serta secara subjektif melalui laporan diri pasien mengenai kepatuhan 
diet, aktivitas fisik, dan regimen pengobatan. Dukungan mindfulness diukur 
menggunakan alat ukur psikometri yang telah divalidasi, seperti Skala 
Kesadaran dan Perhatian Penuh (MAAS), bersama dengan penilaian terhadap 
tekanan psikologis, seperti Skala Kesulitan Diabetes (DDS). Selanjutnya, 
kemampuan self-control/pemecahan masalah pasien dikuantifikasi melalui 
evaluasi naratif pengalaman mereka saat menghadapi episode hiper- atau 
hipoglikemia, termasuk tindakan korektif yang dilakukan, sedangkan health-
seeking (pencarian bantuan kesehatan) dinilai berdasarkan tingkat 
pengetahuan pasien terhadap DM. Sebagai hasil akhir, Konsekuensi dari 
intervensi akan diukur menggunakan kombinasi hasil lab, pemeriksaan fisik 
untuk komplikasi, alat ukur self-efficacy spesifik DM, dan instrumen kualitas 
hidup (QoL) yang terstandarisasi. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis sintesis literatur, self-management Diabetes Melitus (DM) yang 
diperkuat oleh mindfulness dapat didefinisikan secara tentatif sebagai proses 
pengelolaan diri pasien terhadap DM yang ditandai oleh kesadaran penuh dan 
penerimaan tanpa menghakimi terhadap pengalaman internal dan eksternal terkait 
kondisi mereka. Anteseden kunci dari konsep ini mencakup faktor-faktor psikologis 
seperti kontrol diri dan kemampuan pemecahan masalah, serta dukungan sosial dan 
kesehatan yang memadai, sedangkan atribut utamanya adalah peningkatan 
kepatuhan pengobatan dan modifikasi gaya hidup (diet dan olahraga) yang lebih 
konsisten. Konsekuensi dari praktik ini adalah peningkatan yang terukur dalam hasil 
laboratorium kontrol glikemik dan peningkatan kualitas hidup (QoL) secara 
keseluruhan. Kejelasan konseptual dan operasional dari definisi ini sangat penting 
karena berpotensi besar untuk meningkatkan produktivitas dan fokus penelitian 
intervensi di masa depan, meskipun disadari bahwa penelitian dan analisis lanjutan 
akan terus diperlukan seiring dengan pendalaman dan evolusi pemahaman mengenai 
konsep yang dinamis ini. 
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